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INFORMASI ABSTRACT
Korespondensi: Background: The prevalence of anemia in young women is still high. In 2022,
tsugiatini@gmail.com out of 5S students, 24 students (48%) were found to have anemia. As an effort

to prevent this, the Islamic Boarding School is working with the Health Center
to carry out a program of administering 1 fe tablet once a week. Prevention
of anemia in young women apart from Fe supplements can also be done by
consuming foods that contain iron, such as dragon fruit and beets.

Research Objectives: To determine the ratio of giving dragon fruit and beetroot
to Hb levels of ferale adolescents at the Ar-Rabhman Modern Islamic Boarding
School, Tanjung Lubuk District, Oki Regency, Palembanyg.

Research Method: quasy experimental design with pretest-posttest design
with control group design. The sample consisted of 24 female adolescents who
experienced anemia in January-February 2023 using a purposive sampling
technique. The intervention was given 250g once a day for 14 days. Bivariate
analysis used paired simple t test and independent ¢ test.

Keywords: Results: The results of the univariate study showed that the Hb level of female

Giving Dragon Fruit, Giving adolescents before administration of dragon fruit averaged = 10.225 gr/dl and

Beets, Hb Levels for Young after administration of dragon fruit averaged = 10.650 gr/dl. The Hb level of

Women female adolescents before giving beets averaged = 10.342 gr/dl and after giving
beets the average = 11.017 gr/dl. The results of the bivariate study obtained a p
value = 0.000.

Conclusions and Suggestions: There are differences in the effect of dragon fruit
and beetroot on female adolescent Hb levels. Young women are expected to be
diligent in consuming foods that contain iron, one of which is beetroot and
lemon juice and be obedient in consuming Fe tablets in order to increase Hb
levels in the blood of young women.
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PENDAHULUAN

Masa remaja disebut juga masa pubertas, yaitu masa
transisi yang unik ditandai dengan berbagai peruba-
han fisik, emosi dan psikis. Salah satu masalah yang
lazim terjadi pada remaja adalah anemia dimana yang
terjadi akan mempengaruhi angka kematian pada
remaja. WHO (World Health Organization) menya-
takan bahwa apabila kadar hemoglobin kurang dari 12
g/dL pada perempuan yang berusia diatas 15 tahun
dan tidak hamil maka disebut anemia, adapun anemia
defesiansi zat besi merupakan hal sangat sering di den-
gar dan dialami oleh remaja putri (Sari ez al., 2020).

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan
bahwa pravalensi kejadian anemia pada remaja masih
tinggi sekitar 42,6%. Kejadian anemia pada remaja
putri di negara-negara berkembang sekitar 53,7% dari
semua remaja putri. Perbandingan prevalensi anemia
di dunia antara wanita dan pria dewasa yaitu 30,2%
dan 12,7% (WHO, 2020), selanjutnya di Asia sebesar
48,2 %, Afrika 57,1 %, Amerika 24,1 %, dan Ero-
pa 25,1 %. Indonesia sendiri menurut Riskesdas pada
tahun 2018 didapatkan sebanyak 48,9%, Sementara
itu, di Indonesia tercatat prevalensi wanita yang men-
galami anemia sebesar 23,9% dan pria sebesar 18,4%.
Jumlah anemia pada anak usia 1-4 tahun sebesar
28,1%, 5-14 tahun sebesar 26,4% dan 15-24 tahun
sebesar 18,4% (Kemenkes RI, 2019).

Sementara itu menurut Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera Selatan tahun 2020, jumlah remaja putri
yang mengalami anemia mencapai 57,1%. Berdasar-
kan Dinkes Provinsi Sumatera Selatan tahun 2020
anemia pada remaja putri yang berada di Kota Palem-
bang masih merupakan masalah kesehatan masyarakat
karena pravalensinya mencapai angka lebih dari 15%
dan pada usia sekolah sebesar 26,5% (Dinkes Provin-
si Sumatera Selatan, 2021). Berdasarkan hasil survei
pemeriksaan anemia tahun 2022 yang dilaksanakan
oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Komering Ilir
(OKI) terhadap 1200 remaja putri di 12 sekolah yang
berada di Ogan Komering Ilir (OKI) menunjukkan
559 orang (46,58%) remaja putri mengalami anemia

(Dinkes Kab OKI, 2023).

Anemia menyebabkan berkurangnya jumlah sel darah
merah atau jumlah hemoglobin dalam sel darah mer-
ah, sehingga darah tidak dapat mengangkut oksigen
dalam jumlah sesuai yang diperlukan tubuh. Anemia
umumnya ditandai dengan rendahnya kadar hemo-
globin dibawah nilai normal sehingga pemenuhan ke-
butuhan fisiologis tubuh menjadi berkurang (Sayogo,
2019). Hal ini menyebabkan menurunnya kemam-
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puan darah dalam membawa dan mengikat oksigen
karena sekitar 98% total oksigen diangkut oleh dar-
ah melalui hemoglobin. Gejala yang timbul akibat
anemia dikenal dengan istilah “5” (lemah, letih, lesu,
lelah, dan lalai) serta dapat disertai dengan sakit kepa-
la, mata berkunang, mudah mengantuk, hingga sulit
berkonsentrasi (Briawan, 2020).

Faktor penyebab terjadinya anemia diantaranya
rendahnya asupan zat besi dan zat gizi lainnya seperti
vitamin A, C, asam folat, riboflavin dan vitamin B12.
Selain itu, terjadinya pendarahan kronis pada saluran
pencernaan yang disebabkan oleh infestasi cacing, ker-
usakan sel darah merah yang disebabkan malaria, ri-
wayat kehamilan dan persalinan serta karena menstru-
asi, selain itu juga dipengaruhi oleh sosial ekonomi,
pendidikan dan status gizi (Argana, 2021). Dampak
yang terjadi jika remaja mengalami anemia seperti
keterlambatan pertumbuhan fisik, gangguan perilaku
serta emosi. Hal ini dapat mempengaruhi proses per-
tumbuhan dan perkembangan sel otak sehingga dapat
menimbulkan daya tahan tubuh menurun, mudah
lemas dan lapar, konsentrasi belajar terganggu, prestasi
belajar menurun serta dapat mengakibatkan produk-
tifitas kerja yang rendah (Sayogo, 2019).

Penanganan terhadap anemia dapat dilakukan dengan
2 cara yaitu secara farmakologi dan non farmakologi.
Penangan secara farmakologi dengan menggunakan
tablet (Fe) sesuai dengan program pemerintah dima-
na pemberian tablet Fe diberikan kepada remaja putri
usia 12-18 tahun di sekolah menengah (SMP/SMA/
Sederajat) dengan pemberian 1 tablet fe 1 kali dalam
seminggu sepanjang tahun dimana memiliki target
pemberian secara nasional. Kegiatan ini dibantu oleh
Nakes Kecamatan begitu juga dengan perangkat guru
di sekolah (Bobak et 2/, 2018).

Meskipun program sudah dilaksanakan, akan tetapi
masih saja ditemukan remaja putri yang mengalami
anemia. Mereka jarang mengkonsumsi tablet Fe terse-
but karena sering menimbulkan mual dan muntah
karena bau besi. Oleh karena itu diperlukan terobosan
sehat dan aman. Salah satu upaya lain untuk alterna-
tif mencegah serta mengatasi anemia secara non far-
makologis yaitu mengkonsumsi buah naga (Astawan,

2021).

Kandungan buah naga tak hanya zat besi dan karbo-
hidrat folates. Masih banyak senyawa lain yang bisa
di dapatkan dari buah berwarna cerah ini, antara lain
Vitamin C, fitokimia, protein, potassium, serat, kar-
bohidrat. Manfaat buah naga untuk ibu hamil ten-
tu sebagai penyumbang nutrisi kompleks yang baik
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bagi ibu dan janin. Istemewanya lagi, buah naga juga
ternyata mengandung vitamin Bl yang sangat baik
bagi pertumbuhan janin, merangsang penyerapan

proten dan membantu pembakaran menjadi energi
(Idawati, 2020).

Menurut Lingga (2020), buah naga memiliki bebera-
pa manfaat yaitu merangsang pembentukan sel darah
merah, Zat besi dan vitamin C, yang berperan penting
zat besi sebagai bahan baku sel darah merah, sedang-
kan vitamin C sebagai membantu mengoptamilkan
penyerapan zat besi melalui saluran cerna dan mence-
gah anemia. Kandungan zat besi pada buah naga san-
gat membantu tubuh untuk membentuk sel — sel dar-
ah merah dan mengurangi risiko anemia. Kebutuhan
oksigen serta nutrisi pada remaja juga akan tercukupi.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Jeni-
ta (2022) sebelum diberikan perlakukan seluruhnya
mengalami anemia, setelah diberikan jus buah naga
ditemukan hanya 12,5% yang mengalami anemia
dan sisanya tidak mengalami anemia sebesar 87,5%
sehingga terdapat pengaruh yang signifikan pada dua
variabel yaitu pengaruh konsumsi jus buah naga terha-
dap kadar hemoglobin pada remaja putri di Puskesmas
Pembantu Rakut Besi. Hasil penelitian lainnya dilaku-
kan oleh Marwang ¢z al. (2023) menunjukkan bahwa
nilai mean atau rata-rata kadar haemoglobin sebelum
perlakuan sebesar 11.14 gr % dan niali rata-rata kadar
haemoglobin sesudah perlakuan pemberian buah naga
sebesar 12.47 gr% sehingga dapat disimpulkan bahwa
pemberian jus buah naga berpengaruh terhadap pen-
ingkatan kadar hemoglobin pada remaja putri.

Selain buah naga, buah bit juga merupakan salah satu
buah yang dapat meningkatkan kadar Hb pada remaja
putri dengan anemia. Bit dapat dijadikan sebagai al-
ternatif pengobatan anemia karena saat ini buah terse-
but banyak dijumpai di pasaran. Kandungan nutrisi
dalam bit dipercaya memiliki peran penting dalam
proses hematopoiesis. Sebanyak 100gram buah bit
mengandung zat besi 0.8 mg, magnesium 23mg, vita-
min C 4.9mg, dan asam folat 109ug (Astawan, 2021).
Selain itu, terdapat kandungan unik lainnya dari bit
yaitu betalain (subkelas betacyanin) sebanyak 128.7
mg per 100gram bit. Betalain diketahui berfungsi se-
bagai antioksidan untuk melindungi dari stress oksi-
datif dan berpengaruh terhadap ketahanan dinding
eritrosit (Wirakusumah, 2020).

Menurut Valencya (2019), terdapat beberapa man-
faat pada buah bit diantaranya membantu mempro-
duksi sel-sel darah baru, meningkatkan penyerapan
zat besi dalam tubuh, meningkatkan jumlah sel darah
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merah, memperlancar peredaran darah dan mampu
mencegah anemia. Produksi jus buah pada umumnya
mempunyai citra rasa yang khas dan bervariasi, seh-
ingga pada penelitian ini jus buah bit yang dihasilkan
diharapkan dapat diolah dengan buah yang bervariasi
agar mempunyai citra rasa dan kandungan gizi yang
optimal. Jus buah bit akan ditambahkan dengan sari
buah jeruk lemon sebagai variasi buah dari jus buah
bit, jeruk lemon mengandung asam-asam yang ber-
peran pada pembentukan rasa asam buah. Buah jeruk
lemon merupakan salah satu sumber vitamin C yang
tinggi dibandingkan dengan jeruk nipis serta sebagai
sumber vitamin A, B1, B2, Fosfor, Kalsium dan Pec-
tin. Buah lemon merupakan salah satu sumber vita-
min C yang tinggi schingga membantu penyerapan
zat besi dengan kandungan vitamin C sebesar 53 mg
per 100 gr (Muzzaki, 2021). Jus buah bit merupakan
salah satu sumber makanan alternatif non farmakologi
mengandung zat besi yang dapat meningkatkan kadar
hemoglobin pada remaja putri dan lemon mengand-
ung kadar vitamin C sehingga membantu penyerapan
terhadap tablet fe jika dibandingkan hanya mengkon-
sumsi tablet fe saja (Ide, 2019).

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Ainiyati ez
al. (2022) berdasarkan hasil pengkajian dari sumber
studi literatur dapat diketahui bahwa pemberian in-
tervensi bit dengan dosis dan kurun waktu tertentu
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kenaikan
kadar hemoglobin untuk mencegah dan mengatasi
anemia. Penelitian selanjutnya yang dilakukan Karti-
kasari dan Soviyati (2020) rata-rata pre fest pemberi-
an buah bit adalah 11,8750gr/dl dan rata-rata setelah
posttes pemberian buah bit adalah 13,2500gt/dl terli-
hat ada pengaruh mengkonsumsi jus buah bit terha-

dap kadar Hb.

Pondok Pesantren Modern Ar-Rahman Kecamatan
Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir
(OKI) berdasarkan informasi dari OSP (Organisasi
Siswa Pondok Pesantren) menjelaskan bahwa pada
tahun 2022 dari 55 siswi ditemukan 24 siswi (48%)
yang mengalami anemia, sebagai upaya pencegah-
an pihak Pesantren bekerja sama dengan Puskesmas
melakukan program pemberian 1 tablet fe 1 kali da-
lam seminggu. Adapun pada remaja yang mengalami
anemia dianjurkan untuk melakukan pengobatan ke
Puskesmas, akan tetapi masih saja ditemukan remaja
putri yang mengalami anemia. Melihat penelitian ter-
dahulu pemberian jus buah naga dan buah bit ternyata
dapat meningkatkan kadar Hb, maka peneliti ingin
mencoba memberikan intervensi pada remaja putri.
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METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini quasy eksperimental desain. Responden pada pe-
nelitian ini adalah perbandingan pemberian buah
naga dan buah bit terhadap kadar Hb Remaja Putri
di Pondok Pesantren Modern Ar-Rahman kecamatan
Tanjung Lubuk Kabupaten Oki Palembang dengan
jumlah sampel 24 orang dan tekhnik sampel adalah
pretest-posttest with control group design. Variabel yang
diteliti adalah Penelitian ini diberikan pre-test terha-
dap kadar hemoglobin remaja putri anemia, setelah
itu diberikan buah naga pada kelompok intervensi dan
diberikan buah bit pada kelompok kontrol kemudian
diberikan post-test terhadap kadar hemoglobin remaja
putri anemia. Kedua kelompok berasal dari populasi
yang karakteristiknya sama namun mendapatkan dua
perlakuan yang berbeda. Kedua kelompok eksperimen
tersebut diberikan dengan dosis 1 x sehari yaitu untuk
jus buah bit dan lemon dan jus buah naga dengan di-
minum pada pagi hari yang diberikan selama 14 hari.
Hasil dari keduanya dikaji dan dibandingkan mana
yang lebih baik dan tepat digunakan untuk mening-
katkan kadar hemoglobin pada remaja putri anemia

HASIL

Tabel 1. Rata-rata kadar Hb Remaja Putri Sebelum
dan sesudah Pemberian Buah Naga di Pondok Pesant-
ren Modern Ar-Rahman Kecamatan Tanjung Lubuk
Kabupaten Oki Palembang,.

Kadar Hb Sed

Remaja Rata-rata .. Max Min
. Deviasi

Putri

Sebelum 10,225 0,965 10,4 10,1

Sesudah 10,650 0,1000 10,8 10,5

Berdasarkan penelitian pada tabel 1 diketahui bahwa
kadar hb remaja putri sebelum pemberian buah naga
rata-rata = 10, 225gr/dl std deviasi = 0,965gr/dl max-
imum = 10,4gr/dl minimum = 10,1gr/dl. Sedangkan
kadar Hb remaja putri sesudah pemberian buah naga
rata-rata = 10, 650gr/dl std deviasi = 0,1000gr/dl max-
imum = 10,8gr/dl minimum = 10,5gr/dl.

Berdasarkan tabel 5.2 diketahui bahwa kadar Hb
remaja putril sebelum pemberian buah bit diperoleh
rata-rata = 10,342 gr/dl dengan std. dev 0,1730 gr/
dl maximum = 10,6 gr/dl dan minimum = 10,1 gr/
dl. Sedangkan kadar Hb ibu hamil sesudah pemberian
buah bit diperoleh rata-rata = 11,017 gr/dl dengan std.
dev 0,2368 gr/dl maximum = 11,3 gr/dl dan mini-
mum = 10,6 gr/dl.
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Tabel 2. Rata-rata kadar Hb Remaja Putri Sebelum
dan sesudah Pemberian Buah Bit di Pondok Pesantren
Modern Ar-Rahman Kecamatan Tanjung Lubuk Ka-
bupaten Oki Palembang

Kadar Hb Sed
Remaja Rata-rata .. Max Min
. Deviasi
Putri
Sebelum 10,342 0,1730 10,6 10,1
Sesudah 11,017 0,2368 11,3 10,6

Sumber: data primer

Tabel 3. Perbedaan Kadar Hb Remaja Putri Sebelum
dan sesudah Pemberian Buah Naga dan Buah Bit di
Pondok Pesantren Modern Ar-Rahman Kecamatan
Tanjung Lubuk Kabupaten Oki Palembang.

Kadar Hb  Sebelum  Sesudah

Remaja Selisih P
Putri Mean Mean  Mean Value
Buah Naga 10,225 10,650 0,425 0,000
Buah Bit 10,342 11,017 0,675 0,000

Berdasarkan tabel 3 Hasil uji paired simple ¢ test diketa-
hui nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan Ho gagal ditolak, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian buah
naga dan buah bit terhadap kadar Hb remaja putri di
Pondok Pesantren Modern Ar-Rahman Kecamatan

Tanjung Lubuk Kabupaten Oki Palembang.
PEMBAHASAN

Nilai Rata-Rata Kadar Hb Remaja Putri Sebelum dan
Sesudah Pemberian Buah Naga Di Pondok Pesantren
Modern Ar-Rahman Kecamatan Tanjung Lubuk Ka-
bupaten Oki Palembang

Berdasarkan penelitian pada table 5.1 diketahui bahwa
kadar hb remaja putri sebelum pemberian buah naga
rata-rata = 10, 225gr/dl std deviasi = 0,965gr/dl max-
imum = 10,4gr/dl minimum = 10,1gr/dl. Sedangkan
kadar Hb remaja putri sesudah pemberian buah naga
rata-rata = 10, 650gr/dl std deviasi = 0,1000gr/dl max-
imum = 10,8gr/dl minimum = 10,5gr/dl.

Buah naga merah merupakan salah satu buah yang
telah banyak diteliti manfaatnya dalam meningkatkan
kadar hemoglobin. Salah satu penelitian yang telah
dilakukan adalah penelitian menggunakan jus naga
sebanyak 200 g selama 3 hari sebagai produk per-
lakuan mampu meningkatkan kadar hemoglobin dari
10,7 gr/dl menjadi 11,4 gr/dl karena zat besi dalam
buah naga dapat membantu dalam pembentukan he-
moglobin untuk membawa oksigen ke seluruh tubuh,
vitamin A dalam buah naga merah dapat membantu
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hemoglobin untuk mengikat oksigen (Wahyuningsih
dkk.,2021).

Penelitian yang dilakukan pada remaja anemia di SMA
Negeri 4 Pangkep juga menunjukkan hasil yang seru-
pa dimana terdapat peningkatan kadar hemoglobin
melalui jus buah naga merah yang meningkatkan ka-
dar hemoglobin pada remaja putri anemia dari 8,92gr/

dl menjadi 13,14gr/dl (Usman & Kurnaesih, 2019).

Peneliti berasumsi bahwa adanya peningkatan Kadar
Hb remaja putri dengan anemia karena buah naga
kaya akan kandungan gizi diantaranya air, protein, le-
mak, serat kasar, kalsium, fosfor, zat besi, niasin dan
vitamin C yang dapat merangsang pembentukan sel
darah merah dan mencegahnya anemia, dan adanya
remaja putri dalam meminum buah naga yang diberi-
kan oleh peneliti selama 14 hari.

Hal ini dapat dilhat dari hasil observasi dimana sebe-
lum diberikan buah naga rata-rata hb remaja putri se-
besar 10,258gr/dl sedangkan setelah diberikan buah
naga rata-rata kdar Hb remaja putri 10,708gr/dl. Selain
adanya kepatuhan remaja puti dalam mengkonsumsi
buah naga, remaja putri juga menghindari makanan
dan minuman yang dapat menghambat penyerapan
zat besi. Sehingga kebiasaan tersebut dapat membantu
mencegah terjadinya anemia pada remaja putri.

Nilai Rata-Rata Kadar Hb Remaja Putri Sebelum dan
Sesudah Pemberian Buah Bit di Pondok Pesantren
Modern Ar-Rahman KecamatabTanjung Lubuk Ka-
bupaten Oki Palembang.

Berdasarkan penelitian pada table 5.2 diketahui bahwa
kadar hb remaja putri sebelum pemberian buah bit ra-
ta-rata = 10,325gr/dl std deviasi = 0,1603gr/dl max-
imum = 10,6gr/dl minimum = 10,1gr/dl. Sedangkan
kadar Hb remaja putri sesudah pemberian buah bit
rata-rata = 10, 983gr/dl std deviasi = 0,2125gr/dl max-
imum = 11,3gr/dl minimum = 10,6gr/dl.

Muzzaki (2021) menjelaskan bahwa kandungan zat
besi dalam buah bit sekitar 0,8mg. . Pernyataan yang
sama disebutkan oleh Suryana (2021) dalam bukunya
tentang manfaat buah ditemukan terdapat berbagai
macam buah-buahan yang mengandung zat besi di-
antaranya yaitu buah bit mengandung zat besi sekitar
0,8mg, buah anggur sebanyak 0,5mg, buah naga 0,55-
0,65mg, jeruk 0,4mg, nenas 0,3mg, semangka 0,2mg
dan terong belanda 0,2mg. Berdasarkan hasil tersebut
dapat diketahui bahwa buah bit termasih jenis buah

yang mengandung kadar besi yang tinggi.

Perbedaan Pemberian buah naga dan buah bit terh-
adap Kadar Hb Remaja Putri di Pondok Pesantren
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Modern Ar-Rahman Kecamatan Tanjung Lubuk Ka-
bupaten Oki Palembang.

Hasil uji #-test independent diketahui bahwa ada perbe-
daan pengaruh yang signifikan pemberian buah naga
dan buah bit terhadap kadar hb remaja putri di Pon-
dok Pesantren Moderen Ar-Rahman Kecamatan Tan-

jung Lubuk Kabupaten Oki Palembang.

Menurut Suryana (2021) buah bit merupakan salah
satu terapi non farmakologi yang mengandung zat besi
yang cukup tinggi dibandingkan dengan buah yang
lain kadar zat besi pada buah bit 0,8mg,.

penelitian yang dilakukan oleh Kenjale (2018) di
Amerika yang menyebutkan bahwa konsumsi buah
bit (yang sudah dibuat jus) akan meningkatkankon-
sentrasi plasma nitrat pada pasien dengan kelainan ar-
teri, dimana pasien ini mengalami kegagalan penam-
bahan suplai darah dan oksigen untuk jaringan selama
bekerja schingga mengakibatkan rasa nyeri saat ber-
jalan. Pasien yang telah mengkonsumsi jus buah bit ini
mengalami peningkatan plasma setelah tiga jam dan
mampu berjalan lebih lama 18% sebelum munculnya
nyeri.

Puspita & Pratiwi (2019) didapatkan hasil bahwa ibu
hamil yang memiliki anemia rendah sebanyak 30%
dan ibu hamil yang memiliki Hemoglobin normal se-
banyak 70% ibu hamil didapatkan hasil p-value 0,005
(p<0,05) dan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
pemberian buah naga terhadap peningkatan kadar he-
moglobin pada ibu hamil..

Peneliti berasumsi, pemberian jus buah bit dan jeruk
lemon lebih berpengaruh dibadingkan dengan pem-
berian buah naga. Hal ini disebabkan oleh karena
jus buah bit mengandung zat besi yang cukup tinggi
dibandingkan dengan buah yang lainnya, di samp-
ing itu adanya pemberian lemon merupakan salah
satu sumber vitamin C yang tinggi dapat memban-
tu proses penyerapan zat besi. Apalagi mengkonsumsi
jus tersebut ternyata memiliki kenikmatan tersendiri
selain rasanya segar juga manis sehingga para remaja
ketagihan untuk terus mengkonsumsinya, jika zat besi
dapat diserap dengan baik, maka pembentukan sel
darah baru juga akan terjadi dengan baik dan lancar.
Adanya kepatuhan remaja putri dalam mengkonsumsi
jus buah bit dan jeruk lemon menjadikan ibu hamil
terus mengkonsumsi secara rutin yang pada akhirn-
ya membawa dampak pada peningkatan kadar hemo-
globin remaja putri anemia, sebaiknya konsumsi jus
buah bit dan jeruk lemon tersebut terus dijalankan
oleh ibu hamil agar dapat mencegah terjadinya ane-
mia pada remaja.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian univariat kadar Hb remaja putri sebe-
lum pemberian buah naga rata-rata = 10,225 gr/dl dan
sesudah pemberian buah naga rata-rata = 10,650 gr/dLl.
Kadar Hb remaja putri sebelum pemberian buah bit
rata-rata = 10,342 gr/dl dan sesudah pemberian buah
bit rata-rata = 11,017 gr/dl. Hasil penelitian bivariat
didapatkan nilai p value = 0,000. Terdapat perbedaan
pengaruh pemberian buah naga dan buah bit terhadap
kadar Hb remaja putri. Remaja putri diharapkan rajin
mengkonsumsi makanan yang mengandung zat besi
salah satunya jus buah bit dan lemon dan patuh dalam
mengkonsumsi tablet Fe agar dapat meningkatkan ka-
dar Hb dalam darah remaja putri.
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